
 

PENERAPAN METODE GLOBAL UNTUK  MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN MEMBACA INTENSIF  SISWA 

KELAS III SD AISYIYAH 2 MATARAM 

TAHUN AJARAN 2022/2023 

 

SKRIPSI  

 

 

 

 

Oleh: 

HURNIATIN 

NIM. 2019G1B004 

 

 

Dosen Pembimbing  

Dosen Pembimbing I : Mustapa Ali, M.Pd. 

Dosen Pembimbing II : Baiq Ida Astiani, M.Pd. 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM 

2023



 

ii 
 

 



 

iii 
 

  



 

iv 
 

 



 

v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

 



 

vii 
 

 MOTTO 

 

نَ هِنۡ عَلقٍَ  ٱقۡزَأۡ وَرَبُّكَ ٱلۡۡكَۡزَمُ   نسََٰ  ٱقۡزَأۡ بِٱسۡنِ رَبِّكَ ٱلَّذِي خَلقََ  خَلقََ ٱلِۡۡ

نَ هَا لنَۡ يعَۡلنَۡ  ] الـعلق: نسََٰ  [5-1ٱلَّذِي عَلَّنَ بِٱلۡقلَنَِ  عَلَّنَ ٱلِۡۡ

Artinya: 

Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, 

dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya. Maksudnya : Allah mengajar manusia dengan 

perantaranan tulis baca.(Qs. Al-alaq,1-5) 
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ABSTRAK 

Hurniatin, 2023: “penerapan metode global untuk meningkatkan 
kemampuan membaca intensif siswa kelas III SD Aisyiyah 2 Mataram Tahun 

Ajaran 2022/2023”. 

Metode Global adalah sebuah konsep untuk meningkatkan 
kemampuan membaca intensif siswa dengan melalui mengenalkan 

kalimat, kata, suku kata dan menjadi huruf. 
Tujuan adalah 1). Mendeskripsikan perencanaan penerapan 

metode global untuk meningkatkan kemampuan membaca intensif siswa 

kelas tiga SD Aisyiyah 2 Mataram. 2). Mendeskripsikan pelaksanaan 
metode global untuk meningkatkan kemampuan membaca intensif siswa 

kelas tiga SD Aisyiyah 2 Mataram. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan topik penelitian menggunakan 

metode pengumpulan data terarah melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles Huberman, dan 

Saldana yang terdiri dari ringkasan data, penyajian data, dan kesimpulan. 
Untuk menguji keakuratan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber 
dan teknis.  

Hasil proses peningkatan kemampuan membaca intensif siswa 
dengan metode global adalah membaca kalimat, suku kata, kata menjadi 

huruf. Adapun hasilnya kemampuan membaca intensif siswa dapat 
meningkat di tandai dengan perkembangan, atau kelancaran dan 
kemampuan membaca siswa yaitu membaca dan menulis dengan  

menguraikan kalimat, suku kata dan huruf. Yang semulanya belum bisa 
membaca menjadi bisa membaca.  

 
Kata kunci : Metode, global, membaca intensif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan diartikan sebagai usaha yang disengaja dan terencana 

untuk memberikan petunjuk atau dukungan dalam mengembangkan potensi 

jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang dewasa dan peserta didik untuk 

mencapai kedewasaan dan tujuan yang memungkinkan peserta didik 

melaksanakan tugasnya sehari-hari secara mandiri.1 Ki Hajar Dewantara 

menjelaskan pendidikan sebagai usaha untuk membesarkan watak, jiwa, dan 

raga anak dalam rangka memajukan kesempurnaan hidup, artinya hidup 

selaras dengan alam dan masyarakat. Manusia dan pendidikan saling terkait 

erat, karena pendidikan adalah jalan menuju masa depan manusia yang 

masuk akal. Karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan 

menumbuhkan kualitas sumber daya manusia saat ini dan di masa 

mendatang, maka pendidikan memegang peranan penting dalam menjamin 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup suatu bangsa dan negara. 

Undang-Undang Pasal 3 Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa dengan tujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

                                                                 
1 

Rahmat Hidayat & Abdillah, 2019. Ilmu Pendidikan Konsep, Teori dan Aplikasinya. 

(Medan: LPPPI), hlm. 24 
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2  

Pendidikan sangat penting bagi manusia dan bahkan sangat 

dianjurkan dalam Islam; maka surah pertama yang diturunkan adalah surah 

tentang pendidikan, yaitu surah Al-Alaq 1-5. 

نَ هِنۡ عَلقٍَ ٱقۡزَأۡ وَرَبُّكَ ٱلۡۡكَۡزَمُ ٱلَّذِي عَلَّنَ بِٱلۡقلَنَِ ٱ نسََٰ   قۡزَأۡ بِٱسۡنِ رَبِّكَ ٱلَّذِي خَلقََ خَلقََ ٱلِۡۡ

نَ هَا لنَۡ يعَۡلنَۡ   نسََٰ  عَلَّنَ ٱلِۡۡ

       Artinya: 

“Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah dan tuhan mulah yang 
maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena, yang mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya”3 
 

Ayat di atas menggambarkan perlunya ilmu karena ilmu 

memungkinkan seseorang untuk mengetahui mana yang baik dan buruk, 

maka Allah mewajibkan umatnya untuk membaca (iqro). Belajar membaca 

merupakan proses yang berkelanjutan dan anak-anak yang menyadari 

pentingnya membaca dalam kegiatan mereka sendiri akan belajar lebih aktif 

dari pada anak-anak yang tidak mempersepsi nilai dari kegiatan membaca.4 

Setiap kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa tujuan 

pembelajaran telah tercapai namun terlihat bahwa kegiatan di kelas tidak 

selalu berjalan sesuai rencana baik oleh pengajar maupun siswa. Akibatnya, 

guru dipercaya untuk mengembangkan dan memelihara pengaturan kelas 

                                                                 
2
 Farhan Rahmanda Putra, 2011. Undang -Undang Sistem Pendidikan Nasional. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hlm. 08. 
3
 Hamdan Permana, 2018. Al- Qur’an Dan Terjemahannya. (Jakarta: PT. Suara Agung), 

hlm. 597. 
4
 Farida Rahim, 2008. Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar, Cet.3, (Jakarta:PT. Bumi 

Aksara),hlm. 2 
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yang menguntungkan untuk menumbuhkan suasana belajar yang baik dan 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Keaktifan belajar siswa merupakan faktor yang paling menentukan 

dalam proses pembelajaran. Sulit bagi siswa untuk mencapai hasil yang 

diinginkan jika mereka tidak berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 

yang beragama sebagai reaksi siswa terhadap stimulasi instruktur. Proses 

pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa 

melalui interaksi dan pengalaman belajar yang beragama. Pembelajaran siswa 

yang aktif merupakan komponen dasar yang penting bagi keberhasilan proses 

pembelajaran.5  

Menurut Nana Sudjana, keaktifan siswa dalam melaksanakan tugas 

belajarnya menunjukkan keaktifan belajar siswa. Partisipasif dalam masalah, 

bertanya kepada siswa lain atau guru apakah mereka memahami masalah 

yang dihadapi, berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah, melatih diri dalam memecahkan masalah atau 

pertanyaan, dan menilai kemampuan dan hasil diri sendiri merupakan 

indikator belajar aktif hasilnya diperoleh. 

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran mengacu pada 

keinginan siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang dapat ditempuh 

melalui kegiatan kelompok maupun individu. Dan meningkatkan kemampuan 

mereka serta kemampuan mereka untuk melatih pemikiran kritis dan 

menyelesaikan kesulitan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran aktif 

                                                                 
5
 Abidin, 2012. "Model Penilaian Otentik Dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman 

Beroreintasi Pendidikan Karakter. Jurnal Pendidikan Karakter", Vol 3, No 2, hlm. 164–178. 

https://doi.org/10.21831/jpk.v0i2.1301 
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adalah pembelajaran yang cepat dan tanggap, menyenangkan, bergairah, 

terlibat secara pribadi, dan efektif. Siswa yang berpartisipasi harus dapat 

mendengar, melihat, menjawab pertanyaan dan berbicara dengan orang lain. 

Pembaca harus memverifikasi keakuratan informasi yang mereka peroleh 

melalui membaca. Membaca adalah aktivitas mental yang meliputi pola pikir, 

kaidah, analisis, sebab akibat, pemecahan masalah, dan menangkap makna 

dari apa yang dibaca untuk mencapai tujuan dengan pendekatan yang paling 

tepat. 

Metode global adalah gaya mengajar di mana siswa diperintahkan 

untuk membaca topik lengkap sebelum meringkas atau mengambil inti dari 

mata pelajaran. Metode global adalah teknik pengajaran membaca awal di 

mana anak-anak dikenalkan dengan kalimat utuh, yang kemudian dipecah 

menjadi suku kata, yang kemudian dipecah menjadi huruf.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki dampak yang signifikan 

terhadap pertumbuhan intelektual, sosial, dan emosional siswa, serta prestasi 

mereka dalam disiplin ilmu lainnya. Bahasa Indonesia merupakan alat 

komunikasi yang digunakan sebagai bahasa pemersatu sejak kecil.6  

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa tulis 

reseptif karena memberikan informasi, pengetahuan, dan pengalaman baru. 

Selain itu, kegiatan membaca menjadi semakin vital karena terlibat dalam 

setiap bagian kehidupan. Semua informasi yang diperoleh melalui membaca 

                                                                 
6 

Sinar, 2018. Metode Active Learning -Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil 

Belajar  Siswa, Yogyakarta: CV Budi Utama, hlm.12 
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akan membantu individu untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya, 

mempertajam cara pandangnya, dan memperluas wawasannya. 

Hal ini sejalan dengan fakta bahwa pada pengamatan pertama 

peneliti menemukan bahwa mahasiswa masih kurang terlibat dalam bertanya 

dan menerima tanggapan dari guru juga ada siswa yang hanya terlibat dalam 

pembelajaran yang mereka senangi. Ketika siswa membaca sesuatu yang 

tidak ingin mereka baca, mereka menjadi tidak aktif, menimbulkan rintangan 

dalam proses pembelajaran.  

Siswa Membutuhkan strategi yang unik, salah satunya adalah teknik 

Metode global untuk mengajar anak-anak. Karena beberapa siswa kelas tiga 

masih kesulitan membaca, metode ini harus diterapkan pada mereka Selama 

observasi awal ini ditemukan. 

Pada observasi awal, siswa yang tidak mampu membaca juga 

kurang aktif, dan ada siswa yang diam, tidak berani bertanya, siswa yang 

sibuk dengan temannya dan tidak berani mengemukakan pendapat, dan siswa 

yang tidak fokus pada pembelajaran dan tidak fokus pada apa yang 

disampaikan guru. 

Oleh karena itu peneliti tertarik mengangkat judul “Penerapan 

Metode Global Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Intensif 

Siswa Kelas III SD Aisyiyah 2 Mataram Tahun Ajaran 2022/2023”. 

B.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasikan pada rumusan  penelitian yaitu: 
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1. Bagaimana proses penerapan metode global untuk meningkatkan 

kemampuan membaca intensif siswa kelas III SD Aisyiyah 2 Mataram? 

2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca intensif siswa dengan 

metode global pada siswa kelas III SD Aisyiyah 2 Mataram? 

C.  Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan penelitian di atas maka tujuan 

penelitian   yaitu: 

1. Untuk mengetahui proses penerapan metode global untuk meningkatkan 

kemampuan membaca intensif siswa kelas III SD   Aisyiyah 2 Mataram. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca intensif siswa 

kelas III SD Aisyiyah 2 Mataram. 

D.  Manfaat Penelitian 

Manfaat hasil penelitian ini adalah 

1. Manfaat Teoritis secara umum, penelitian ini dapat memberikan 

informasi tentang penerapan metode global untuk meningkatkan 

kemampuan membaca intensif siswa kelas III SD Aisyiyah 2 Mataram. 

2. Manfaat Praktis, hasil penelitian diharapkan akan bermanfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi siswa, untuk mengetahui dengan menerapkan metode global 

dapat   meningkatkan kemampuan membaca intensif siswa kelas III 

SD Aisyiyah 2 Mataram. 

b. Bagi Guru, dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan acuan dalam 

rangka    meningkatkan kompetensinya. 
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c. Bagi Sekolah, dapat dijadikan bahan masukan dalam upaya 

meningkatkan kualitas mutu pendidikan dan kemampuan membaca 

siswanya. 

d. Bagi Universitas Muhammdiyah Mataram, dapat digunakan 

sebagai bahan bacaan ilmiah bagi dosen, mahasiswa dan para 

pembaca umumnya. 

e. Bagi peneliti berikutnya, dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut, serta referensi 

terhadap penelitian yang sejenis 

E.  Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dan manfaat di atas, maka ruang lingkup dan 

setting penelitian adalah: 

1. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian peneliti tidak mencakup perluasan 

masalah dan pembahasan; sebaliknya, peneliti memfokuskan pada 

kegiatan mengadopsi pendekatan global untuk meningkatkan 

kemampuan membaca intensif siswa kelas III SD Aisyiyah 2 Mataram. 

2. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Aisyiyah 2 Mataram dengan 

kegiatan penerapan metode global untuk meningkatkan kemampuan 

membaca intensif siswa kelas III SD Aisyiyah, karena kegiatan 

penerapan metode global untuk menumbuhkan minat membaca intensif 

agar meningkatkan keterampilan membaca dan dengan demikian 
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meningkatkan pengetahuan siswa. Adapun alasan peneliti memilih 

lokasi ini karena dekat dengan tempat tinggal peneliti, sehingga mudah 

dijangkau untuk memudahkan atau mengetahui dan peneliti akan 

mendalami lebih dalam kepada siswa yang belum lancar membaca agar 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di kelas III di sekolah 

tersebut. 

F. Telaah Pustaka 

Pada bagian ini, peneliti mencantumkan hasil penelitian sebelumnya 

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, kemudian merangkum baik 

penelitian yang dipublikasikan (disertasi, tesis, disertasi, dll) maupun 

penelitian yang tidak dipublikasikan. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian 

ini antara lain misalnya.  

1. Skripsi Lina Rahmawati berjudul “Penerapan Metode Global 

Berbantu Media Cerita Bergambar Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas II MIN 2 

Pringsewu”.  

Hasil penelitian keterampilan membaca permulaan siswa kelas 

II A MIN 2 Pringsewu dapat ditingkatkan dengan berbantu cerita 

bergambar dengan penerapan metode global. Hal ini dapat dibuktikan 

berdasarkan hasil keterampilan membaca permulaan siswa kelas II A 

pada setiap siklus. Pada siklus I hasil presentase peserta didik kelas II 

A yang mendapatkan nilai ≥70 yaitu 24% dalam kategori Kurang. 



 

9 
 

Pada siklus II mengalami peningkatan dengan hasil presentase peserta 

didik kelas II A yang mendapatkan nilai ≥70 yaitu 60% dalam kategori 

Cukup. Kemudian pada siklus III kembali mengalami peningkatan 

dengan hasil presentase peserta didik kelas II A yang mendapatkan 

nilai ≥70 yaitu 80% dalam kategori Baik.7 

Persamaan kedua baik penelitian ini maupun sebelumnya 

membahas pendekatan global untuk membaca dini. Alat penelitian 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 

perbedaannya kedua penelitian ini terletak pada metode penelitiannya 

menggunakan jenis kualitatif deskriptif, penelitian Lina Rahmawati 

menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pada penelitian ini 

juga memfokuskan bagaimana penerapan metode global untuk 

meningkatkan kemampuan membaca intensif siswa kelas III di SD 

Aisyiyah 2 Mataram. 

2. Skripsi, Nur Aini Wulandari, Berjudul. “Keaktifan Metode Global 

Berbantu Media Kalbar Untuk Meningkatkan Kemampuan MMP 

(Membaca Dan Menulis Permulaan) Siswa Kelas 1 SDN Wiroto”. 

Hasil penelitian memperoleh rata-rata 23,21 dan keaktifan 

mencapai 82,91%. Terdapat peningkatan hasil belajar dengan nilai 

rata-rata prestest 71,87 nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 92,5 

                                                                 
7
 Lina Rahmawati, 2022.“Penerapan Metode Global Berbantu Media Cerita Bergambar  

Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas II MIN 2 Pringsewu ”. 

(Skripsi: Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung). 
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sedangkan prestest mengalami peningkatan dengan mencapai rata-rata 

87,5 dengan nilai rendah 67,5 dan nilai tertinggi 97,5.8 

Persamaan kedua penelitian adalah menerapkan metode global 

di sekolah dan sama-sama menggunakan jenis penelitian pendekatan 

kualitatif deskriptif, kedua penelitian ini juga menggunakan tehnik 

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan 

Perbedaanya keduanya penelitian ini adalah terletak pada penggunaan 

media kalbar untuk meningkatkan kemampuan MMP (membaca dan 

menulis permulaan) siswa kelas 1 SDN wiroto.  Sedangkan peneliti 

lebih fokus ke penerapan metode global untuk meningkatkan 

kemampuan membaca intensif siswa kelas III SD Aisyiyah 2 Mataram. 

3. Skripsi, Abdul Rasid. berudul “Kemampuan Siswa Membaca 

Permulaan Menggunakan Melalui Metode Global Di Kelas 1 SDN 2 

Suwawa Kabupaten Bolango Tahun 2016”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apa yang telah 

dicapai sesuai dengan harapan yaitu dari 16 siswa, yaitu. 88,96% dapat 

membaca dengan metode global, yang tidak dapat membaca dengan 

metode global. Terdapat 2 siswa atau pada jam 11.11% tidak ada 

satupun siswa yang tidak dapat membaca permulaan penerapan metode 

tersebut. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa di 

                                                                 
8
 Nur Aini Wulandari, 2018. “Keaktifan Metode Global Berbantu Media Kalbar Untuk 

Meningkatkan Kemampuan MMP (Membaca Dan Menulis Permulaan) Siswa Kelas 1 SDN 

Wiroto.” JH. Jurnal Handayani, Vol 9 No.1. 
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kelas 1 SDN 2 Suwawa Kabupaten Bone Bolango kemampuan 

membaca siswa melalui metode global mengalami peningkatan.9 

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah keduanya menggunakan pendekatan holistik untuk menyelidiki 

pemahaman bacaan pada pemula, menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif yang sama, dan alat penelitiannya adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Perbedaan penelitian ini terletak pada 

fokus penelitian dan latar belakang pusat penelitian. Studi sebelumnya 

berfokus pada bagaimana siswa mulai membaca menggunakan 

metode global. Di Kelas 1 SDN 2 Suwawa Kecamatan Bolango 

sedangkan dalam penelitian adalah peneliti memfokuskan ke 

penerapan metode global untuk meningkatkan kemampuan membaca 

intensif siswa kelas III SD Aisyiyah 2 Mataram.  

Peneliti akan mengulang penelitian tentang metode global 

tetapi lebih fokusnya pada penerapan metode global untuk 

Meningkatkan kemampuan membaca intensif siswa kelas III SD 

Aisyiyah 2 Mataram berbeda dengan tujuan-tujuan penelitian yang 

peneliti sebutkan dalam telaah pustaka. Walaupun penelitian juga 

membahas masalah global namun karena fokus penelitian yang 

berbeda membuat peneliti nantinya juga akan menambahkan teori-teori 

lain yang tidak terdapat dalam penelitian sebelumnya. 

 

                                                                 
9 

Abdul Rasid, 2016. “Kemampuan Siswa Membaca Permulaan Menggunakan Metode 

Global Di I Kelas 1 SDN 2 Suwawa Kabupaten Bone Bolango ” (Skripsi, Universitas Negeri 

Gorontalo). 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIK 

A.  Metode 

1. Pengertian Metode 

Istilah kata Yunani "methodos" yang mana kata “metode" 

berarti "cara atau jalan yang diambil." Teknik dalam inkuiri ilmiah 

berkaitan dengan masalah bagaimana bekerja untuk memahami item 

yang menjadi subjek dari ilmu yang bersangkutan. 

Pendekatannya adalah cara kerja metodis dan universal, mirip 

dengan cara kerja sains, yang dimulai dengan pertanyaan 

"bagaimana". 

Menurut penjelasan di atas, teknik adalah prosedur atau cara 

yang menjelaskan langkah-langkah dalam kegiatan proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

2. Tujuan Metode Pembelajaran 

Tujuan utama dari pendekatan pembelajaran adalah untuk 

membantu individu siswa dalam mengembangkan kemampuan 

mereka untuk memecahkan masalah. Beberapa tujuannya adalah 

sebagai berikut:   

a. Membantu anak-anak dalam mengembangkan kekuatan 

mereka sendiri sehingga mereka dapat mengatasi masalah 

dengan menggunakan metode global. 



 

13 
 

b.  Mendukung kegiatan pendidikan agar dapat di laksanakan 

seefektif mungkin.  

c. Memudahkan dalam menemukan, menguji serta menyusun 

data yang diperlukan sebagai upaya mengembangkan disiplin 

sebuah ilmu. 

d.  Mempermudah proses pembelajaran dengan hasil terbaik agar 

tujuan             pengajaran bisa tercapai. 

e. Menghantarkan suatu pembelajaran ke arah ideal secara cepat, 

tepat dan sesuai harapan. 

f. Proses pembelajaran dapat dilakukan dalam lingkungan yang 

lebih menarik dan memotivasi dan memungkinkan siswa 

untuk dengan mudah memahami informasi..10 

Seperti yang dikemukakan Ginting, “cara atau pola tertentu 

dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagi 

teknik dan sumber lain yang terkait agar terjadi proses belajar pada 

siswa” di anggap sebagai metode pembelajaran.11 

Tindakan seorang siswa untuk memperoleh informasi dan 

kemampuan disebut sebagai belajar. Beberapa langkah perbaikan 

proses pembelajaran sangat penting untuk dilakukan yang diarahkan 

                                                                 
10

https://naikpangkat.com/macam-macam-tujuan-dan-fungsi-metode-

pembelajaran/#:~:text=Tujuan%20utama%20dari%20metode%20pembelajaran,permasalahannya

%20menggunakan%20terobosan%20solusi%20alternatif. di Akses Tanggal 21 Januari 2023. Pukul 

11:51. 
11

 Eliyyil Akbar, 2020. Metode Belajar Anak Usia Dini. (Jakarta: Prenada Media 

Group), hlm. 18-19. 
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pada peningkatan kemampuan membaca siswa serta penguatan 

karakter siswa selama proses pembelajaran membaca.12 

Metode untuk mengajar pembaca pemula meliputi Ejaan, 

Suara, Suku Kata, Global, dan SAS (Struktur Analisis Sintesis). 

Sementara itu, fokus penelitian ini adalah penggunaan metode global 

juga dikenal sebagai metode kalimat oleh beberapa orang. Hal 

demikian karena alur proses belajar membaca yang didemonstrasikan 

dengan teknik ini diawali dengan tampilan global multi frase.13 

B.   Global 

1. Pengertian Global 

Global adalah pendekatan pengajaran di mana siswa 

diperintahkan untuk membaca topik lengkap sebelum meringkas atau 

menangkap inti materi. Global adalah metode pengajaran membaca 

awal di mana anak-anak dikenalkan dengan kalimat utuh, yang 

kemudian dipecah menjadi suku kata, yang kemudian dipecah menjadi 

huruf. 

Metode global menurut PEBDIKNAS adalah metode belajar 

membaca kalimat secara keseluruhan. Berdasarkan pendekatan kalimat 

dimana guru mengajarkan membaca dengan menampilkan kata atau 

kalimat pada gambar atau tidak menggunakan gambar, kemudian 

                                                                 
12

 Naeklan Simbolon & Shintia Khoiri, 2016. “Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Circ (Cooperative Integrated Reading 

And Composition) Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Disekolah Dasar” Jurnal: Mutiara 

Pendidikan Indonesia, Vol 1, No 1): hlm. 58-69. 
13 

Djago Tarigan Dkk, 2015. Materi Pokok Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 

Dikelas-Kelas Rendah 1-9 PGSD2205/Cet Pertama, Jakarta:Universitas Terbuka. hlm, 57. 
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siswa memecah kalimat menjadi kata, kata menjadi suku kata, dan 

suku kata menjadi huruf..14 

C.  Metode Global  

1. Pengertian metode global 

 Beberapa baris disajikan secara global, yang merupakan tehnik 

pengajaran membaca strategi komperensif ini juga dikenal sebagai 

metode kalimat. Ketika belajar membaca menggunakan strategi 

komperensif ini, identifikasi kalimat biasanya dibantu dengan gambal. 

   

Gambar 1:1 Memperkenalkan gambar dan kalimat metode global. 

Metode global adalah metode pembelajaran membaca 

permulaan yang diawali dengan penyajian beberapa kalimat secara 

global. Adapun metode global ini disebut juga dengan metode kalimat. 

Dalam pembelajaran membaca permulaan dengan metode global ini 

biasanya pengenalan kalimat dibantu dengan gambar juga.  

Berikut Contoh menguraikan salah satu kalimat menjadi kata: 

kata menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf-huruf. 

a. Anak membaca kalimat dengan bantuan gambar jika sudah 

lancar siswa membaca tanpa bantuan gambar misalnya: Ini pepaya 

                                                                 
14

 Bryliant Nourma Justitia, 2018.“Pengaruh Penggunaan Metode Global Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran Bahasa IndonesiaKonsep Membaca Dongeng SD 

Muhammadiyah Perumnas Makassar”. (Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar). 



 

16 
 

b.  Menguraikan kalimat dengan kata-kata ini-pepaya 

c. Menguraikan kata-kata menjadi suku kata: i-ni pe-pa-ya 

d.  Menguraikan suku kata menjadi huruf-huruf, misalnya: i-n-i p-e-

p- a-y-a-y-a.15 

2. Metode Global Menurut Para Ahli 

Adapun pengertian global menurut para ahli yaitu: 

a. Darmiyati & Budiasih menjelaskan bahwa metode global muncul 

karena pengaruh gestalt di mana ada yang berpendapat bila satu 

kesatuan lebih bermakna dibanding bagian-bagian. Caranya 

adalah dengan memperkenalkan kepada anak. Sesudah anak 

mengenal kalimat tersebut kemudian dikaji dengan diuraikan 

menjadi suku kata dan huruf. 

b. Menurut Purwanto, metode global mempertimbangkan proses 

pembelajaran penuh, dimna pembelajaran membaca kalimat 

lengkap, pendekatan kalimat adalah dasar dari strategi global. 

Metode global dipahami oleh purwanto sebagai metode yang 

juga disebut sebagai metode kalimat. Sebagai hasil dari penyampaian 

banyak frasa secara global pada awal setiap tahap membaca, proses 

pengenalan kalimat biasanya menggunkan gambar, dengan gambar 

tersebut disertai dengan kalimat tertulis yang merujuk pada makna 

gambar tersebut.16 

                                                                 
15 

Muammar, 2020. “Membaca Permulaan Di Sekolah Dasar”. hlm, 37 
16 

https://meenta.net/metode-global-menurut-ahli/ di Akses tanggal 21 Januari 2023. Pukul 

15:22. 
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 Menurut pemikiran para ahli, metode global adalah suatu 

metode pengajaran membaca permulaan kepada siswa dengan 

mendemonstrasikan atau menuliskan kalimat-kalimat secara 

lengkap disertai dengan ilustrasi yang relevan. Guru kemudian 

memperkenalkan kata dari kalimat yang ada, huruf dari kata 

memperkenalkan suku kata dan huruf dari suku kata 

memperkenalkan huruf. Belajar membaca begitu dimulai dengan 

mengidentifikasi huruf-huruf dalam satu kalimat yang utuh. 

3. Langkah-Langkah Penerapan Metode Global 

Teknik global ditunjukkan dengan memberikan satu frase atau 

kalimat, setelah itu siswa memecah kalimat menjadi kata, kata menjadi 

suku kata, dan suku kata menjadi huruf. Visual yang ada sangat 

signifikan dalam proses pembelajaran karena dapat menarik perhatian 

meningkatkan motivasi belajar memperkenalkan kata-kata baru, 

merangsang dialog dan menyaji pola kalimat.  

Langkah-langkah Metode Global Menurut Tarigan dkk. 

nyatakan bahwa:  

a. Guru menyajikan gambar atau kalimat. 

b. Menguraikan salah satu kalimat menjadi kata-kata. 

c. Menguraikan kata menjadi suku kata. 

d. Menguraikan suku kata menjadi huruf.17 

                                                                 
17

 Aan Hanifah, 2020. “penerapan Metode Global (Ganze Method) Untuk Meningkatkan  

Kemampuan Pemahaman pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak”. (Skripsi: Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati Bandung). 
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4. Kelebihan Metode Global 

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihannya masing-

masing tidak ada metode yang paling baik dalam proses 

pembelajarannya semua metode global ini memiliki kelebihannya 

masing-masing. 

Menurut Subana, adalah metode global memiliki keunggulan 

sebagai berikut: 

a. Memenuhi tuntutan jiwa yang memiki sifat ingin tahu tentang 

sesuatu dan segala yang ada di luar dirinya. Sesuai dengan 

fitrah manusia yang ditandai dengan tingkat keingintahuan 

yang tinggi. 

b. Penyajian isi pembelajaran disesuaikan dengan pertumbuhan 

dan pengalaman bahasa siswa serta lingkungan sekitarnya. 

c. Menuntun siswa berpikir analisis pada siswa dengan mengajari 

mereka bahwa bahasa adalah struktur, struktur terorganisasikan  

dari komponen-komponen teratur. 

d. Menyusun proses dengan cara ini memudahkan siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran dan memperoleh kemampuan 

membaca dengan cepat pada waktu berikutnya. 

e. Secara linguistik, strategi ini membantu anak-anak menjadi 

pembaca yang fasih.18 

 

                                                                 
18

 Subana & Sunarti, 2000. Strategi Belajar Mengajar Bahasa IndonesiaBerbagai 

Pendekatan, Metode, Tehnik Dan Media Pengajaran , (Bandung: Pustaka Setia), hlm. 178. 
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D.  Membaca 

1. Pengertian Membaca 

Membaca adalah tindakan yang mencakup tidak hanya 

membaca kata-kata tertulis, tetapi juga tugas visual seperti 

menafsirkan simbol tertulis menjadi kata-kata yang diucapkan dan 

proses berpikir untuk mengenali dan menangkap makna kata. 

Membaca bersama dengan mendengar, berbicara, dan menulis, 

merupakan salah satu dari empat kemampuan berbahasa yang 

diperlukan untuk belajar Bahasa Indonesia.19 

Belajar adalah proses dimana seorang siswa memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan. Pembelajaran membaca membutuhkan 

serangkaian upaya untuk meningkatkan proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan mempelajari kinerja 

siswa serta pengembangan karakter siswa.20 

Untuk anak-anak, kemampuan membaca didefinisikan 

sebagai kemampuan mengulang kumpulan kata yang disusun menjadi 

kalimat untuk menerima informasi pengetahuan yang tinggi dan 

berwawasan luas juga dapat meningkatkan kecerdasan. Membaca 

adalah proses memperoleh pengetahuan melalui penggunaan simbol-

                                                                 
19 

Iwan Irawan dkk, 2022. “Upaya Meningkatkan Membaca Permulaan Metode Struktur 

Analisis Sintesis Pada Mata Pelajaran Bahasa IndonesiaSiswa Kelas 1 SD Negeri 26 Kota 

Ternate” JIWP: (Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan) Vol 8, No 20. hlm 495. 

https://doi.org/10.5281/zenodo.7275372 .  
20 

Naeklan Simbolon & Shintia Khoiri, 2016. “Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Circ (Cooperative Integrated Reading 

And Composition) Pada Pelajaran Bahsa Indonesia Disekolah Dasar” Jurnal: Mutiara Pendidikan 

Indonesia, Vol 1, No 1): hlm. 58-69. 
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simbol tertulis. Namun, membaca diperlukan untuk lebih dari sekedar 

memperoleh pengetahuan tertulis. Pembaca harus yakin akan 

keakuratan informasi yang mereka peroleh dari membaca, membaca 

adalah aktivitas mental yang meliputi pola pikir, kaidah, analisis, 

sebab akibat, pemecahan masalah dan menangkap makna dari apa 

yang dibaca. 

Membaca menurut Abdurrahman, merupakan bakat yang 

harus dimiliki oleh setiap siswa karena memungkinkan siswa untuk 

belajar banyak tentang berbagai disiplin ilmu. Keberhasilan belajar 

siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar di sekolah terutama 

didorong oleh penguasaan kemampuan membaca.21 Membaca adalah 

merupakan suatu keterampilan yang kompleks, yang membutuhkan 

berbagai kemampuan lain, termasuk identifikasi huruf dan tanda baca. 

Komponen ini dapat berupa kata, kalimat, atau paragraf.22 

Jadi, berdasarkan pengertian di atas, membaca adalah melihat 

dengan berbicara atau membaca semata-mata dalam hati agar kita 

dapat menangkap apa yang dibaca. Selain itu, membaca merupakan 

kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari menyimak, berbicara, dan 

menulis. Seorang pembaca yang kompeten akan memahami pokok 

                                                                 
21 

Sri Utami Soraya Dewi, 2015. “Pengaruh Metode Multisensori Dalam Meningkatkan  

Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Kelas Awal Sekolah Dasar”, MODELING: (Jurnal 

Program Studi PGMI) Vol 2, No 1. hlm. 1-13. 
22

 Wahyu Nuning Budiarti & Haryanto, 2016. “Pengembangan Medi Komik Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas 

IV”.(JPE:Jurnal prima Edukasia) Vol 4, No 2, hlm. 03. 

http://dx.doi.org//10.21831/ jpe.v4i2.6295.. 
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bahasa yang dibacanya. Selanjutnya ia dapat menularkan hasil 

bacaannya baik secara lisan maupun tulisan. 

2. Tujuan Membaca 

Tujuan utama membaca adalah untuk mengungkap dan 

mengumpulkan informasi yang terkandung didalamnya, serta untuk 

memahami makna bacaan. Makna, terkait erat dengan tujuan atau 

intensitas membaca. Pembelajaran membaca akan lebih efektif 

sebagai upaya pengembangan keterampilan jika didukung oleh 

variabel-variabel baik di dalam maupun di luar diri siswa itu sendiri. 

Pengembangan motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat 

menginspirasi anak untuk aktif membaca , hal ini dapat dihindari jika 

siswa tertarik dan termotivasi.23 

3. Proses Membaca 

Membaca memiliki dua proses membaca yang baik sikap 

mental dan sikap fisik Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1. Sikap mental dan penalaran yang baik; membaca dengan penuh 

fokus, konsentrasi penuh dengan keseriusan pikiran, aktif 

mencerna rasa, pikiran aktif mencerna perasaan aktif menghayati. 

2. Sikap fisik yang baik, dengan jarak antara mata dan kertas kira-

kira 30 cm, membentuk sudut 30 sampai 45 derajat ke bawah. 

Membaca di lingkungan yang terang lebih disukai dari pada 

                                                                 
23

 Amiliya Setia Rina Harsono, 2012. “Pengaruh Strategi Know Want To Learn (KWl)  dan 

Minat Membaca Terhadap Kemampuan Membaca Intensif Siswa SMP Negeri Di Temanggung” 

BASASTRA: (Journal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya) Vol 1, No 1. 
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membaca di lingkungan yang redup posisi membaca juga harus 

tegak. 

3. Bahan yang baik, yaitu bahan yang menawarkan tujuan 

keberadaannya seperti menambah ilmu dengan membaca buku 

bahasa, buku ilmu sastra serta kumpulan puisi, cerpen dan novel. 

4. Jenis yang sesuai dengan tujuan dan minat pembaca.24 

E.  Membaca Intensif 

1. Pengertian Membaca Intensif 

Membaca intensif melibatkan membaca dengan penuh 

perhatian untuk memahami buku dengan tepat dan benar, dan 

dilakukan dengan serius mendalam dan kritis. Pendapat tersebut di 

dukung oleh Brooks (dalam Tarigan) yang mengemukakan bahwa 

mendukung. Membaca intensif adalah studi yang penuh perhatian 

penanganan terperinci yang dilaksanakan dan cermat yang terdiri dari 

dua hingga empat halaman yang diselesaikan di kelas.25 

Karena banyaknya fitur-fitur detail untuk memperoleh 

informasi, maka kebutuhan membaca intensif menjadi kunci utama 

dalam suatu kegiatan membaca. Membaca intensif adalah jenis  

bacaan yang menuntut pembaca untuk berkonsentrasi saat membaca. 
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2. Manfaat Membaca Intensif 

Terdapat beberapa manfaat intensif yaitu: 

a. Pembaca memahami isi teks. 

b.  Memiliki ingatan yang lebih panjang 

c. Berkaitan dengan substansi teks. 

d.  Selain mengetahui dan memahami pandangan penulis. 

e. Menganalisis para tokoh. 

3. Kemampuan Membaca Intensif 

Kemampuan membaca yang baik dan benar sangat penting 

dalam membantu anak-anak dalam mempelajari hal-hal baru. Anak 

akan mampu menggali intisari dari teks yang dibacanya melalui latihan 

membaca yang efektif dan tepat. Dengan demikian anak bisa 

mendapatkan manfaat dari kegiatan membaca. Semakin banyak 

informasi yang dipelajari, semakin besar esensi yang dapat ditangkap 

dari isi bacaan. Tingkat informasi ini akan sangat bermanfaat bagi 

kehidupan masa depan anak-anak. Selain itu, ketika anak-anak dapat 

memperoleh pengetahuan dari bahan bacaan, kemampuan berpikir 

mereka akan meningkat dengan cepat. 

Demikian pula, membaca dapat memperluas wawasan 

seseorang dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, serta 

memberikan wawasan tentang dunia luar yang penuh dengan sejuta 

teka-teki. Selain itu informasi yang dapat memberikan akses untuk 

terus memperluas pengetahuan. Meskipun orang memiliki kemampuan 
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bawaan, kemampuan membaca bukanlah salah satunya. Manusia, 

dengan latihan bisa membaca. Namun, membaca serius membutuhkan 

pelatihan khusus serta arahan atau bimbingan. Karena membaca intens 

memerlukan membaca dengan penuh perhatian untuk memahami teks 

atau isi bacaan dengan benar dan akurat.26 

4. Tehnik Membaca Intensif 

Membaca dilakukan untuk mendapatkan informasi informasi 

yang dibutuhkan disebut sebagai informasi terfokus. Akibatnya, fokus 

informasi adalah informasi yang paling signifikan dalam teks bacaan. 

Informasi yang menuntut informasi yang tepat sasaran dalam sebuah 

bacaan. Beberapa strategi membaca digunakan untuk meningkatkan 

perhatian dan efisiensi. Berikut adalah beberapa cara untuk membaca 

terfokus: 

a. Strategi membaca pencarian informasi (search reading)  

Ketika membaca untuk mencari informasi, pembaca 

berusaha mengumpulkan informasi untuk mencapai tujuan 

tertentu yang ditentukan. Pembaca akan menggunakan isyarat-

isyarat dalam buku yang dibacanya untuk mendapatkan 

informasi dengan cepat. Contohnya Petunjuk daftar isi dan 

halaman indeks akan membantu pembaca dalam menemukan 

informasi yang tepat yang mereka inginkan. Jika buku yang di 
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baca memiliki glosarium, pembaca akan dapat dengan mudah 

mendapatkan definisi terminologi yang digunakan dalam teks. 

b. Tehnik baca pilih (selecting) 

Seorang pembaca, kadang-kadang tidak membaca seluruh 

wacana tulis. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya keinginan 

memeroleh semua informasi yang ada dalam teks. Sebaliknya, 

pembaca hanya ingin memeroleh informasi tertentu saja. Oleh 

karena itu, pembaca akan memilih bagian-bagian teks tertentu 

yang dibacanya. Melalui tehnik baca pilih, pembaca memilih 

bahan-bahan bacaan yang dianggap relavan atau sesuai dengan 

informasi yang dikehendaki. 

c. Tehnik baca lompat (skipping) 

Metode skip reading berhubungan dengan teknik 

membaca yang dipilih. Ini dihasilkan oleh pembaca yang 

memilih bagian tertentu dari teks untuk dibaca. 

Membaca lompat adalah praktik membaca yang 

dilakukan oleh banyak pembaca berpengalaman. Pembaca tidak 

membaca materi secara lengkap dari awal hingga akhir dalam 

situasi ini. Pembaca melompati bagian-bagian yang dianggap 

tidak berkaitan dengan tujuan membaca dan melompat ke 

bagian-bagian yang memiliki kekurangan dengan penekanan 

informasi tertentu. 
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d. Tehnik baca layap (skimming) 

Jika seorang pembaca ingin dengan cepat menentukan isi 

umum suatu teks, mereka harus menggunakan strategi membaca 

yang tepat. Pembaca hanya mencari gambaran luas dari sebuah 

buku ketika mereka sedang dibacanya. Pembaca hanya ingin 

mengukur tingkat kesulitan atau kemudahan membaca, apakah 

informasi yang diperlukan dapat diakses atau tidak informasi 

yang diperlukan. 

Awal tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran 

umum. Setelah ringkasan umum diperoleh, bacalah dengan lebih 

hati-hati untuk mencoba mendapatkan penjelasan yang lebih 

mendalam tentang isi bacaan. 

e. Tehnik baca tatap (scanning) 

Dengan teknik ini, orang dapat membaca dengan cepat 

dan fokus pada bagian-bagian bacaan yang berisi informasi 

fokus yang telah ditentukan dan membaca bagian-bagian 

tertentu dengan lebih teliti sehingga informasi yang terfokus 

ditemukan dengan benar dan dipahami dengan benar. 

f. Baca reseptif 

Tujuan penggunaan paradigma membaca ini adalah untuk 

memahami secara akurat apa yang ingin dikatakan oleh penulis. 

Jika pembaca ingin memahami bahan bacaan secara mendetail, 
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diperlukan membaca reseptif. Pembaca mungkin perlu 

membacanya lebih dari sekali untuk mendapatkan detailnya. 

g. Baca responsif 

Ketika seorang pembaca ingin mempertimbangkan 

gagasan, ide, atau gagasan penulis menggunakan paradigma 

membaca responsif. Model membaca kritis adalah nama lain 

dari paradigma membaca responsif. Model membaca ini 

menuntut berbagai kemampuan membaca agar mampu 

meringkas, menganalisis, dan pada akhirnya mengevaluasi 

gagasan bacaan.27 

5. Tujuan Membaca Intensif 

Tujuan utama membaca adalah untuk menemukan dan 

memperoleh pesan atau memahami makna. Jenis bacaan yang dipilih 

misalnya fiksi atau nonfiksi akan bergantung pada tujuan membaca. 

Aktivitas membaca memiliki tujuan tertentu seperti memahami 

seluruh materi dalam teks bacaan sehingga dapat menjadi sumber 

pengetahuan (pengembangan intelektual) untuk tindakan membaca 

selanjutnya. Oleh karena itu, memahami substansi bacaan sangat 

penting untuk membaca.28 
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Belajar membaca adalah bagian dari belajar Bahasa Indonesia 

dan tujuannya adalah sebagai berikut:  

a. Siswa mampu membaca dengan pengucapan dan 

pengetahuan yang akurat 

b. Melalui membaca, mendongeng, percakapan, dan kegiatan 

rutin, siswa belajar tentang kebajikan dan karakter. 

c. Siswa mampu memahami berbagai cerita. 

d. Siswa dapat mengucapkan kata-kata dengan benar dalam 

ayat-ayat yang ditujukan untuk anak-anak. 

e. Siswa dapat menggambarkan objek dan menulis tentang 

mereka. 

f. Siswa dapat membaca teks singkat dengan informasi yang 

akurat dan pengucapan. 

g. Siswa mampu bertanya, menjawab, dan mengulang cerita 

yang pernah didengar atau dibaca. 

h. Siswa mampu mengungkapkan perasaannya dalam kalimat 

sederhana tentang berbagai sifat, kebiasaan, dan karakter 

pemain dalam bacaan atau cerita yang didengarnya. 

i. Siswa mampu membaca puisi yang sesuai untuk pembaca 

anak-anak.29 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dikenal dengan penelitian deskriptif yaitu 

mengumpulkan data hasil observasi, wawancara, foto, analisis dokumen, 

dan catatan lapangan yang dibuat oleh peneliti di tempat penelitian, bukan 

data yang diformat dan disajikan dalam bentuk angka.30 karena dalam 

penelitian ini peneliti berusaha untuk mengetahui dan melacak 

perkembangan siswa dalam memanfaatkan metode global untuk 

meningkatkan kemampuan membaca intensif siswa kelas III SD Aisyiyah 

2 Mataram. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh 

tentang bagaimana metode global diterapkan. yang nantinya akan diteliti 

Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat memberikan informasi yang 

detail tentang penerapan teknik internasional untuk meningkatkan 

kemampuan membaca intensif SD kelas III SD Aisyiyah 2 Mataram. 

B.  Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti di situs ini digunakan untuk mengumpulkan 

data yang dapat dipercaya. Menurut peneliti, tindakan mempraktekkan 

pendekatan global meningkatkan kemampuan membaca intensif siswa, 

tingkat pemahaman, dan dorongan siswa untuk mengembangkan minat 

baca. Partisipasi peneliti secara penuh dalam implementasi strategi 
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internasional untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas III 

SD Aisyiyah 2 Mataram. Selain itu, peneliti akan mengajukan izin 

penelitian dari lembaga yang sesuai untuk mengumpulkan data tentang 

subjek yang diteliti. Jadi, untuk mendapatkan informasi yang berkaitan 

langsung dengan obyek lapangan, peneliti disini melakukan analisis. 

C.  Lokasi Penelitian 

SD Aisyiyah 2 Mataram yang terletak di Jl. Gang Energi Melati 

No. 1, Desa Banjar Ampenan, Kota Mataram, NTB, tempat penelitian 

dilakukan. Adapun yang menjadi alasan kedua adalah siswa kelas III SD 

Aisyiyah 2 Mataram sudah pernah menggunakan metode global, namun 

hasilnya kurang ideal. Oleh karena itu peneliti tertarik memilih lokasi ini 

karena cukup mudah dijangkau karena merupakan tempat yang dekat 

dengan tempat tinggal peneliti, sehingga mudah dijangkau, dan peneliti 

menjadi lebih akrab dengan jumlah mahasiswa yang banyak, sehingga 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SD Aisyiyah 2 Mataram. 

D.  Sumber Data dan Jenis Data 

1. Sumber Data 

Kemampuan peneliti untuk mendapatkan data yang 

diperlukan untuk penelitian berfungsi sebagai sumber data penelitian. 

Responden berperan sebagai sumber data penelitian, yang peneliti 

kumpulkan melalui observasi, wawancara, dan rekaman. Studi ini 

berfokus terutama pada masalah penggunaan teknik internasional 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dengan membaca terfokus. 



 

31 
 

Data sekunder dan data primer adalah dua jenis sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini.  

a. Data Sekunder (Secondary Data) 

Komentar, interpretasi, dan pembahasan konten asli 

adalah contoh sumber data sekunder. Artikel, publikasi media 

populer, buku, dan jurnal ilmiah yang menganalisis atau 

mengkritik penelitian asli lainnya semuanya dapat dianggap 

sebagai sumber informasi sekunder.31 

Bisa juga merujuk pada sumber data sekunder, atau data 

yang dikumpulkan langsung oleh peneliti sebagai pendukung dari 

sumber primer, sebagai data yang disusun dalam bentuk makalah. 

Dalam penelitian ini wawancara dan dokumentasi merupakan 

sumber data sekunder yang dikumpulkan langsung dari SD 

Aisyiyah 2 Mataram dengan menggunakan sistem observasi 

siswa, wawancara dan dokumentasi. Penentuan subjek penelitian 

yang digunakan adalah purposif. Purfosuf adalah subjek yang di 

pilih haruslah subjek yang berkaitan dengan objek yang diteliti di 

bawah ini: 

1. Kartini. S.Pd, selaku kepala sekolah SD Aisyiyah 2 Mataram 

yang mengetahui dan bertanggung jawab atas pelaksanaan 

segala bentuk. 
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2. Guru kelas SD Aisyiyah 2 Mataram Novia Jauhari S.Pd 

mengajar kelas III. 

3. Siswa kelas III SD Aisyiyah 2 Mataram yang mengikuti 

proses pembelajaran sebanyak 16 orang, terdiri dari 10 anak 

laki-laki dan 6 anak perempuan. 

b. Data Primer (Primary Data) 

Sumber data primer, atau informasi yang dikumpulkan 

oleh peneliti langsung dari sumber utama. temuan analisis 

mendengar, melihat, dan bertanya yang kemudian 

didokumentasikan oleh peneliti melalui wawancara dan observasi 

atau ditangkap dalam gambar. 

Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung 

dari lapangan, biasanya melalui observasi atau wawancara dengan 

informan. Kepala sekolah dan siswa yang dapat membantu 

peneliti selama proses penerapan pendekatan global di SD 

Aisyiyah 2 Mataram diwawancarai oleh peneliti untuk data primer 

ini. 

2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kualitatif Deskriptif, atau data yang disajikan secara verbal bukan 

dalam bentuk angka, merupakan informasi kualitatif dalam penelitian 

ini, seperti gambaran umum tentang objek penelitian. Penentuan 

subjek penelitian yang digunakan adalah purposif.  
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E.  Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam rangka pengumpulan data dari lapangan penelitian, maka 

peneliti akan menggunkan beberapa teknik yang akan digunakan:  

1. Observasi 

Sutrisno Hadi menerangkan menggariskan pengamatannya 

sebagai pengamatan sistematis dan pendokumentasian suatu gejala 

yang mewujud pada subjek penelitian. Teknik observasi partisipan 

adalah salah satu yang ditetapkan oleh para peneliti dalam penelitian 

ini. Hal ini dimaksudkan agar peneliti dapat lebih mudah memahami 

konteks data pada situasi umum, memperoleh data yang dibutuhkan 

dengan melakukan observasi lapangan, memperoleh pengalaman 

langsung, dan memperoleh pemahaman umum tentang SD Aisyiyah 

2 Mataram dengan cara terlibat aktif. 

Tabel 3. 1 Pedoman Observasi 

No. Aspek yang diamati Deskripsi 

1 Keadaan lingkungan sekolah SD Aisyiyah 2 

Mataram 

 

2. Keadaan peserta didik SD Aisyiyah 2 

Mataram 

 

3. Keadaan sarana dan prasarana SD Aisyiyah 2 

Mataram 

 

4. Keadaan siswa saat melakukan kegiatan 

pembelajaran di kelas dengan metode global. 

 

5. Keadaan keaktifan siswa saat peneliti 

melakukan proses belajar mengajar 

menggunakan penerapan yang telah 

ditentukan. 
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2.  Dokumentasi 

Melalui dokumentasi ini, data akan dikumpulkan langsung 

dari lokasi studi, termasuk dokumen laporan kegiatan, gambar, dan 

informasi terkait. Adapun data yang ingin diperoleh dengan 

menggunakan tehnik dokumentasi antara lain: 

a. Profil Lembaga 

b.  Visi-Misi Lembaga 

c. Sejarah Berdirinya SD Aisyiyah 2 Mataram 

d.  Foto Siswa Kelas III 

e. Denah SD Aisyiyah 2 Mataram 

f. Struktur Organisasi SD Aisyiyah 2 Mataram 

g.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

3. Wawancara 

Wawancara adalah metode penelitian kualitatif yang 

melibatkan proses interaksi komunikasi antara paling sedikit dua 

orang, baik secara langsung tatap muka maupun melalui internet 

dengan menggunakan media tertentu antara pewawancara dengan 

yang diwawancarai sebagai sumber data dengan melalui berbagai 

tahapan. Kepala sekolah, pengajar SD Aisyiyah 2 Mataram, dan 

beberapa siswa kelas III yang tidak bisa membaca menjadi salah satu 

partisipan dalam wawancara terstruktur yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan informasi penting. 

F. Tehnik Analisis Data 

Analisis data adalah prosedur mengumpulkan dan 

membandingkan informasi secara metodis dari catatan lapangan, 
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wawancara, dan sumber lain sehingga jelas dan hasilnya dapat 

dikomunikasikan kepada orang lain. Menurut Miles, Huberman, dan 

Saldana, analisis data dalam penelitian kualitatif melibatkan tiga langkah32  

1. Reduksi Data 

Reduksi data dapat dipahami sebagai proses memilih, 

memusatkan, dan kemudian berfokus pada penyederhanaan dan 

transformasi data yang belum diproses yang dihasilkan dari catatan 

tertulis terkait pekerjaan lapangan. Ini akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas tentang hasil wawancara dan dokumentasi setelah 

semua data diminimalkan. 

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 

di transformasikan dalam berbagai cara, termasuk pemilihan yang 

cermat, ringkasan atau deskripsi singkat, menggolongkan data ke 

dalam model yang lebih besar. Agar data lebih mudah dipahami, 

peneliti menerapkan metode global untuk mengumpulkan 

informasi tentang setiap proses pembelajaran sekaligus 

meningkatkan kemampuan membaca intensif siswa kelas III SD 

Aisyiyah 2 Mataram. 

2. Mengabstraksi 

Informasi data yang dapat disederhanakan dan diabstraksi 

mencoba untuk mempertahankan inti, proses, dan pernyataan 
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dengan cara yang membuatnya tetap di dalamnya. Pada tahap ini, 

informasi yang dikumpulkan dinilai, memberikan perhatian khusus 

pada kualitas dan penerapannya. Jika data yang menunjukkan 

penerapan metode global untuk meningkatkan keaksaraan intensif 

dipahami dengan baik dan ada cukup baik, maka dapat digunakan 

untuk mengatasi masalah yang ada. 

Transformasi dan Penyederhanaan Setelah itu, informasi 

dalam penelitian ini diringkas dan diubah dalam berbagai cara, 

termasuk seleksi ketat, ringkasan atau deskripsi singkat, 

menggolongkan data ke dalam model yang lebih besar, dll. Agar 

data lebih mudah dipahami, peneliti mengumpulkan data selama 

penelitian untuk setiap langkah penerapan metode global untuk 

meningkatkan keterampilan membaca yang ketat di kelas III SD. 

Mataram 2 Aisyiyah. 

3. Penyajian data 

Penyajian informasi mengacu pada pengumpulan dan 

penataan data yang memungkinkan kesimpulan mengenai data 

operasional. Prosedur ini membantu peneliti dalam memahami apa 

yang terjadi dan mengambil tindakan yang tepat, seperti 

melanjutkan analisis data atau bertindak berdasarkan wawasan 

yang baru mereka temukan. 

Peneliti memberikan informasi dalam bentuk rangkuman 

ringkas yang menguraikan desain, implementasi, dan penilaian 
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dalam menggunakan pendekatan global untuk meningkatkan 

kemampuan membaca intensif siswa kelas III SD Aisyiyah 2 

Mataram. 

Analisis ini sampai pada kesimpulan bahwa hasilnya sesuai 

dengan bagaimana rumusan masalah. Detail yang diberikan 

berlaku secara umum. Bagian terakhir mencakup transitivitas dan 

interaksi sosial mendasar..33  

Pembenaran ini mengarah pada kesimpulan bahwa metode 

yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk Miles, 

Huberman, dan Saldana adalah kegiatan di mana peneliti mengatur 

semua informasi yang telah dikumpulkannya dengan cara yang 

jelas baginya dan bagi orang lain. 

G.  Pengecekan Keabsahan Data 

Tujuan validitas data ini adalah untuk menunjukkan bahwa 

pengamatan peneliti konsisten dengan kenyataan situasi dan kejadian 

masa lalu. Dalam hal ini, peneliti menggunakan berbagai pendekatan 

peer-review untuk meningkatkan validitas data. 

1. Triangulasi 

Denzin dikenalkan dengan istilah "triangulasi", yang 

mengacu pada sintesis beberapa teknik dalam penyelidikan 

peristiwa tertentu dan melakukannya dengan mengadopsi 
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terminologi dari bidang navigasi dan militer. Mantja mengklaim, 

hal itu juga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan konsistensi 

metode yang digunakan secara bersama-sama, seperti observasi 

dan wawancara, atau cara yang menggunakan kode yang sama, 

seperti wawancara dengan banyak informan.34 

Triangulasi teknis mengacu pada proses dimana peneliti 

mengumpulkan data dari satu sumber dengan menggunakan 

berbagai metode pengumpulan data. Triangulasi sumber bertujuan 

untuk mendapatkan data dari beberapa sumber dengan tetap 

menggunakan metodologi yang sama.35 

2. Pengecekan Sejawat 

Tinjauan sejawat atau pemeriksaan sejawat Dalam studi ini, 

peneliti terlibat dalam diskusi dengan kolega yang merupakan 

spesialis dalam penelitian kualitatif serta spesialis dalam pokok 

bahasan atau penekanan topik yang ditinjau sejawat.36 

3. Kecukupan Referensi 

Strategi untuk menampung dan memodifikasi kritik tertulis 

untuk tujuan evaluasi adalah kecukupan referensi. Untuk 

mendukung gambaran atau deskripsi dari hasil yang ditemukan 

                                                                 
34

 Djam’an Satori Dan Aan Komariah, 2015. Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: 

Alfabeta, hlm. 221. 
35

 Sugiyono, 2018. Metode Penelitian Kualitatif,  Bandung: Alfabeta, hlm. 125. 
36

 Halaludin & Hengki Wijawa, 2019. Analisis Data Kualitaif: Sebuah Tinjauan Teori Dan 

Praktik, Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jeffray, hlm. 136. 
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dalam suatu penelitian, maka harus digunakan referensi atau 

sumber. 

4. Sistematika Penelitian 

Dalam penyususnan skripsi yang utuh dan sistematis, 

Peneliti membagi topik menjadi beberapa bagian, terutama bab 

satu sampai tiga, untuk menyusun skripsi menyeluruh dan 

terorganisir. 

Pendahuluan, Latar Belakang, Rumusan Masalah , Tujuan 

dan Manfaat, Ruang Lingkup dan Setting Penelitian, serta Kajian 

Pustaka tercakup dalam Bab 1. 

Bab II kerangka teori menjelaskan tentang variabel Y yaitu 

tingkat kemahiran membaca intensif siswa kelas III SD Aisyiyah 2 

Mataram, dan variabel X yaitu penerapan metode global. 

Pendekatan penelitian, keberadaan peneliti, tempat 

penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, konfirmasi keabsahan data, sistematika penelitian, 

dan jadwal penelitian semuanya tercakup dalam Bab III Metode 

Penelitian. 

Hasil penelitian dan pembahasan dituangkan dalam Bab IV 

beserta gambaran umum penelitian, sejarah singkat SD Aisyiyah 2 

Mataram, visi, misi, dan tujuan, struktur organisasi, 

sarana/peralatan, perpustakaan, dan masyarakat sekitar. 
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Adapun kesimpulan dan saran dalam Bab V yaitu untuk 

Siswa, Guru, Sekolah , dan Peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


